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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together efektif 

terhadap hasil belajar siswa yang ditandai dengan hasil analisis uji t yang 

menunjukkan bahwa pada tipe NHT diperoleh hasil uji thitung > ttabel yaitu 

18.127 > 1.740 dengan taraf signifikan 0.000 < 0.05 

2. Model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Division 

efektif terhadap hasil belajar siswa yang ditandai dengan hasil analisis uji t 

yang menunjukkan bahwa pada tipe STAD thitung > ttabel yaitu 12.504 > 1.740 

dengan taraf signifikan 0.000 < 0.05 

3. Adanya perbedaan efektivitas model pembelajaran kooperatif tipe Numbered 

Heads Togetherdan tipe Student Teams Achievement Division terhadap hasil 

belajar siswa dimana model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads 

Together lebih efektif terhadap hasil belajar siswa dibandingkan dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Division yang 

ditandai dengan ketuntasan indvidual hasil belajar siswa mencapai rata-rata 

83% (tuntas), ketuntasan klasikal mencapai 100% dan ketuntasan indikator 

0.83 (tuntas) dengan ratio thitung> ttabel yaitu 18.127 > 1.740 dengan taraf 

sig.0.000 < 0.05 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka terdapat beberapa saran 

yang ditujukan antara lain : 

a. Bagi siswa 

Dengan hasil penelitian ini diharapkan siswa lebih memiliki motivasi dalam 

belajar dan dapat memahami apa yang dipelajari sehingga dapat meningkatkan 

hasil belajar mereka sendiri. 

b. Bagi Guru 

Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe 

NHT lebih efektif daripada model pembelajaran kooperatif tipe STAD pada 

mata pelajaran IPA terpadu khususnya Biologi maka guru dapat menerapkan 

model pembelajaran NHT pada mata pelajaran IPA kelas VII terpadu 

khususnya pada materi pokok Tata Surya. 

c. Bagi Sekolah 

Dengan mengetahui bahwa penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe 

NHT lebih efektif terhadap hasil belajar siswa maka diharapkan agar sekolah 

dapat menggunakan model pembelajaran NHT  sehingga tingkat keminatan 

siswa dalam belajar terus ada dan pada akan menentukan  hasil dari proses 

pembelajaran tersebut 

d. Bagi peneliti 

Dengan mengetahui bahwa penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe 

NHT lebih efektif terhadap hasil belajar siswa maka peneliti akan menjadikan 

hasil penelitian ini sebagai salah satu bekal untuk dijadikan pengetahuan 
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mengenai model pembelajaran yang dapat digunakan dalam proses 

pembelajaran agar proses pembelajaran tersebut dapat berlangsung dengan baik 
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